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5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dan penelitian ini berdasarkan kasil pengujian yang dilakokan
pada pengiriman dats dengan ukuran [0MB, 30MB, dan 50MB, kombinasi VRERP
dengan routing protokol EIGRP secarm konssten memiliki downtime terendah,
dengan nilai downtime 3,23 detik untuk’ data 10MB diin. 3,56 detik untuk data
30MB, sedangkan downtime terendih pada data SOMB tercatat pada GLBP dengan
RIP schesar 3,63 detik. Shaiknya, downtime terlums tercatar pada GLBP dengan
RIP sebesar 15,51 detik untuk data LOMB dan 15.22 detik untuk dats 30MB. Dalam
hal throughput, kombinasi GLBP dengan OSPF mencatat throughput tertinggi
sobesar “ﬁ;ﬂlﬁ-ﬂ}ﬁ&;’x untuk data 30MB, sementara throughput terendah tercatat
pada VRRP dengan RIP schesar 416,87 Byte's untuk data SOMB, Packet loss.
terendah fercatal sebesar 0% pada GLBP dengan OSPF untuk data 30MB,
sementira nﬂh‘t -'Iﬂﬁ-iert'mgg: sehesar 34% terjadi pada VRRP dengan RIP untuk
data SOMB. Dari segi dely. HSRP dengan EIGRP memiliki delay terendah scbesar
0.77 Ims untuk data 10MB. sedangkan delay tertinggi tercatat pada VERP mn
OSPF sebesar 2043422 7ms uniuk data 0MB. Round-Trip Time (RTT) tevendah
tercatat sehesar 37ms pada GLBP dan HSRP dengan EIGRP untuk data 10MB,
sementara RTT fertinggi scbesar 644ms terjadi pada HSRP dengan OSPF untuk
data 50MB.

51  Saran

Adapun saran dari penulis untuk pengembangan penelitian ini adalah:
Menggunakan topolagi yang lebih komples dan jaringan vang lebih besar.
Mengounakan [Pvo.
Penggunan perangkat fisik untuk implementnasi sistem.
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Menggunakan metode pengujian lain seperti test streanving atau download.
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